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Abstrak 
 
Penyakit kikir ini sering menimpa orang yang berjuang di jalan allah, dan menjadi sebab 
penderitaan kaum muslim pada masa kini dan sifat ini  merupakan penyakit yang harus di 
sembuhkan. Hal itu merupakan  salah satu sifat buruk dan tercela  dalam semua pandangan agama, 
sehingga banyak ayat di dalam Al quran yang menerangkan tentang kikir dan mengetahui 
kandungan hadist Riwayat muslim dari jabir, sedangkan metode penelitian yang akan di gunakan 
adalah kepustakaan (library research) tekhnik pengumpulan data bagi penelitian adalah study 
perpustakaan  yaitu dengan menalaah bahan bahan  dari teori teori yang berhubungan dengan 
permasalahan permasalahan yang dibahas berdasarkan buku buku yang berhubungan serta dapat 
mendukung atau menyokong penelitian. 
 
Kata kunci : Ancaman, kikir/baqhil 
 

Abstract 
 

This miserly disease often afflicts people who strive in the way of Allah, and is the cause of the 
suffering of Muslims today and this trait is a disease that must be cured. This is a bad and 
despicable trait in all religious views, so that there are many verses in the Koran that explain 
miserliness and knowledge of the hadith content of Muslim history from Jabir, while the research 
method that will be used is library research, data collection techniques. for research is library 
study, namely by examining materials from theories related to the problems discussed based on 
books that are related and can support or support research. 
 
Keywoords: tthreats, stingy/baqhil 
 

A. PENDAHULUAN. 

Kikir bererti pelit terhadap semua kebaikan, baik harta maupun bukan, milik sendiri 

maupun orang lain. Pengetian ini ditunjukkan oleh berbagai dalil, dinataranya sabda Rasulullah 

Saw. Hindari perbutan zalim karena ia akan menjadi kegelapan pada hari kiamat. Hindari 

perbuatan kikir karena ia telah menghancurkan umat-umat sebelum melanggar larangan ( HR 

Muslim dan Ahmad) 

Sifat kikir dan keserakahan disertai dengan kecenderungan disertai dengan kecenderungan 

untuk menimbun harta sebanyak-banyaknya dapat melecehkan nilai-nilai kehidupan masyarakat, 

dan kehidupan manusia berbudaya. Didalan Al-qur’an dan hadis terdapat pesan dan anjuran untuk 
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saling memperhatikan dan bersikap pengertian terhadap sesama terutama kepada mereka yang 

kurang beruntung. 

Sikap kikir enggan berbagi sesama, khususnya kepada orang-orang yang membutuhkan. 

Baik kepada diri sendiri maupun orang lain. Berbagai realitas ini menunjukkan bahwa kikir atau 

bakhil merupakan persoalan  yang menarik untuk dibahas. 

 Sebagaimana didalam Al-Qu’an surah Al-Imran ayat 180.  

Artinya : Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allah 

kepada mereka dari karunia-nya, mengira bahwa (kikir)itu baik bagi mereka, padahal (kikir) itu 

buruk bagi mereka kikir itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat. Milik Allah-lah 

warisan (apa yang ada) dilangit dan dibumi. Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan 

(QS Al-Imran: 180). 

 

B. KAJIAN TEORI 

     kajian teori tentang kikir dalam analisis ini terdiri dari identifikasi ayat-ayat tentang kikir, 

analisis sinonimitas terhadap lafaz kikir dan analisis stilistika Al-Quran terhadap diksi kikir,  

 

C. METODE PENELITIAN 

Library research merupakan tekhnik pengumpulan data bagi penelitian adalah study 

perpustakaan  yaitu dengan menalaah bahan bahan  dari teori teori yang berhubungan dengan 

permasalahan permasalahan yang dibahas berdasarkan buku buku yang berhubungan serta dapat 

mendukung atau menyokong penelitian. ayat-ayat Al-quran yang dipilih beberapa ayat-ayat Al-

quran tentang kikir dan sumber data yang diperoleh melalui dokumen, buku-buku yang sebagian 

besar ditemukan di perpustakaan. Teknik menganalisis data dalam penelitian ini lebih kepada 

pendekatan yang dilakukan tidak melalui angka tepati kondisi objektif. Setelah dilakukan 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Allah swt mengingatkan dalam Al-Quran bahwa terlalu 

kikir menggunakan harta terhadap dirinya dan orang lain adalah hina. Demikian juga terlalu 

pemurah, karena sikap terakhir ini sering membuat seseorang menyesal yang membuat kehampaan 

nilai ibadah. 

. 

  D. HASIL PENELITIAN 

Adapun hasil penelitian dari buku Al-qur’an hadis tentang ancaman Allah Swt, bagi yang 

kikir/baqhil adalah sebagai berikut : 

Menurut saya buku yang telah kami analisis atau kami teliti kurang lengkap materi yang di 

paparkan di buku tersebut sangat singkat jadi pembaca susah untuk mencerna dari materi tersebut 

 

Makna kikir dalam Bahasa arab bakhil berarti terlampau hemat memakai hartanya.. kata 

al-Bukhl sering disepadankan dengan Asy-syuhh, baik dalam Al-Qur’an maupun hadis, kedua kata 

itu sering dipergunakan dengan pengertian pelit dan kikir. 
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Secara istilah meyebutkan Al-Bukhl dan Asy-syuhh, keduanya sering dipergunakan 

dengan pengertian kikir dan pelit, meskipun demikian sebagian ulama membedakan hakikat 

keduanya, yang pertama adalah kikir terhadap apa yang ada ditangannya saja (miliknya) 

sedangkan yang kedua disamping kikir terhadap apa yang ada ditangan nya juga berarti 

menghendari agar milik orang lain jatuh ketangannya.  

Dari sini nampak bahwa Asy-syuhh lebih berbahaya dari pada Al-Bukhl sekalipun eduanya 

diterjemahkan kikir atau lokek. Sikap mental yang enggan mengeluarkan sebagian hartanya yang 

wajib untuk dikeluarkannya. Seperti, membayar zakat, memberi nafkah keluarga, dan 

mengeluarkan sedekah kepada orang yang kurang mampu.1 

 

Dalam mendifinisikan istilah kikir, para ulama berbeda beda pendapat: 

1. Kikir adalah mempersempit pergaulan, dan enggan memberikan miliknya kepada orang 

lain, maunya apa yang dimiliki sedikitpun jangan hendaknya sampai berkurang.2 

2. Kikir adalah menahan apa yang diwajibkan oleh syara’ atau oleh kehormatan.3 

3. Kikir adalah suatu sifat buruk yang selalu berhubungan semua pelanggaran komitmen 

moral dan spiritual.4 

Sifat kikir tidak hanya terdapat pada sesuatu yang berkaitan dengan materi, tetapi juga pada 

non materi seperti kikir dalam memberikan pengertian, kasih dan sayang dalam memberikan 

nasihat dan petunjuk untuk kebaikan orang lain.  

Bersifat bakhil ialah menahan harta benda yang sudah menjadi hak miliknya atau merasa 

berat untuk mengurangi hak miliknya untuk diberikan kepada orang lain. Sikap demikian itu 

disebabkan oleh rasa egois yang sangat keterlaluan, sehingga tidak dapat memiliki rasa kasihan 

dan pri kemanusiaan kepada orang lain. Sikap yang demikian merupakan sikap yang tercela yang 

dapat menimbulkan rasa denki dan iri hati. Dan dalam agama islam telah ditetapkan bahwa bakhil 

adalah perbuatan dosa. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa kikir adalah sifat egoistik yang 

berbentuk pelit dalam segala hal, meskipun itu bentuk materi, kasih sayang dan kepedulian. 

Diantara sifat-sifat buruk yang masih sering hinggap didada sebagian kaum muslimin ialah 

memiliki sifat bakhil (kikir) yang mana dalam firman-Nya : 

ُ مِن فَضْلِهۦِ هُوَ خَيْرًا لَّهُم ۖ بَلْ هُوَ شَرٌّ لَّهُمْ  َّ๡ثُ وَلاَ يَحْسَبَنَّ ٱلَّذِينَ يبَْخَلوُنَ بمَِآ ءَاتىَٰهُمُ ٱ ِ مِيرَٰ َّ๡َِمَةِ ۗ و قوُنَ مَا بَخِلوُابِهۦِ يوَْمَ ٱلْقِيَٰ  ۖ سَيطَُوَّ

تِ  وَٰ مَٰ  ٱلسَّ

ُ بمَِا تعَْمَلُ  َّ๡ونَ خَبِيرٌ وَٱلأْرَْضِ ۗ وَٱ  

 

Artinya : “sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 

kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 

                                                 
1Glasee, Cyn’I, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Hal 190. 
2 Barmawie Umar, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1991), Hal. 56. 
3 Imam Al Ghazali, Membersihkan Hati Dari Akhlak Yang Tercela, (Jakarta: Pustaka Amani, 1988), Hal. 13 
4 Sayid Mujtaba Musawwi Lari, Munumpas Penyakit Hati, ( Lentera, 1996) Hal 152. 
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kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 

kelak dilehernya di hari kiamat”.(QS al-Imraan: 180) 

  

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sadi menjelaskan, “ yakni janganlah orang orang yang 

bakhil mengira yaitu orang-orang yang enggan meneluarkan hartan benda yang telah Allah ta’ala 

karuniakan kepada mereka, dan mereka kira bahwa dengan menahan harta bendanya tersebut, itu 

lebih utama bagi mereka, justru sebaliknya, itu lebih buruk baginya dari sisi agama maupun dari 

sisi dunia. Dari dampak yang buruknya bisa segera dirasakan maupun pada nantinya, dan bakhil 

yang paling buruk ialah kikir karena khawatir jatuh miskin 

 

Kikir terbagi beberapa jenis yaitu sebagai berikut: 

1. AL-Bukhl 

Lafaz ini sering digunakan untuk menujukkan bebagai macam kikir. Seperti kikir terhadap 

harta, kikir terhadap ilmu, dan kikir terhadap diri sendiri. Al-bukhl merupakan bentuk sifat, arti 

kikir menunjukkan bahwa perbuatan yang sudah dan akan terus terjadi secara terus menerus. 

 

2. Asy-Syuhh 

Lafaz ini menunjukkan tiga bentuk mashdar, yang mana sifat kikir mwnunjukkan yang 

paling berat karena menancap dihati yang sulit untuk dihilangkan kecuali Allah berkehendak. 

3. Dhanin 

Lafaz ini merupakan tingkatan kikir yang paling rendah. Karena pelakunya masih memberi 

tapi setengah-setengah jika kikir dalam sesuatu yangseharusnya diberikan seperti ilmu dan barang. 

4. Qatur 

Lafaz ini tidak berbeda dengan yang lainnya karena disini bisa jadi yang maha pemberi 

rizki dan pelakunya yang menerima rizki 

 

Larangan Kikir  

 

Sifat kikir adalah sifat yag tercela. Orang yang kikir akan jauh dari Allah SWT, jauh dari 

manusia dan jauh dari surga. Namun, banyak orang yang tidak menyadari bahwa orang yang tidak 

kikir saja kikir kepada orang lain tetapi juga kikir kepada keluarga. Orang seperti ini tampak 

ketakutan untuk hari esok,  takut hartanya nya kurang dan takut miskin.5 

 

 

 

KANDUNGAN HADIST RIWAYAT MUSLIM DARI JABIR 

                                                 
5 Joko Suharto, Menuju Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Runeka Cipta, 2007), Hal. 122 
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Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah sallallahu alaihi wasallam 

bersabda: “Jauhilah (takutlah) oleh kalian perbuatan dhalim, karena kedhaliman itu merupakan 

kegelapan pada hari kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena kikir telah mencelakakan 

umat sebelum kalian, yang mendorong mereka untuk menumpahkan darah dan menghalalkan apa-

apa yang diharamkan bagi mereka”. (HR: Muslim) 

Hadis tersebut menjelaskan larangan berbuat zalim dan anjuran untuk berbuat adil. Yang 

di maksud adil yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya dan melaksanakan hak-hak yang wajib. 

Adapun zalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Keadilan yang paling adil adalah 

mengakui dan mengikhlaskan tauhid hanya kepada Allâh Swt. semata,. Kezhaliman yang paling 

dzalim merupakan berbuat syirik atau menyekutukan Allah Swt. 

Pada hadis diatas juga mengingatkan kita agar menjauhi sifat kikir. Dianatarnya manusia 

ada yang kikir dalam mengeluarkan zakatnya, padahal zakat itu membersihkan hartanya dan 

mensucikan dirinya. Dianatar nya manusia juga ada yang kikir dan pelit kepada diri sendiri. Karena 

itulah terdapat ancaman yang keras dalam Al-Qur’an dan sunnah yang shahih bagi orang yang 

mempunyai sifat penyakit kikir dan bakhil.  

Karena itulah terdapat ancaman yang keras dala Al-Qur’an dan sunnah yang shahihkan  

bagi orang yang mempunyai sifat dan mengidap penyakit bakhil, kikir dan pelit. 

 

Hendaklah kamu jauhi sifat bakhil, maka sesungguhnya telah celaka orang-orang sebelum 

kalian dengan kebakhilan : memerintahkan kepada mereka dengan kebakhilan kemudian bakhil, 

dan memerintahkannya kepada mereka untuk memutuskantali silaturahmi kemudia mereka putus, 

dan memerintahkan kepada mereka dengan perbuatan dosa kemudian ia melakukannya ( HR. Abu 

Daud) 

 

Bahaya Kikir  

 

Harta adalah bagaikan seekor ular yang didalamnya mempunyai racun dan obat. 

Siapapun yang megetahui keburukan dan kebaikan hartanya, maka sapat menjadi diriya dari 

keburukan harta yang ia gunakan. Seorang yang memeiliki harta dapat menggunakan dengan 

bersedekah seperti untuk pergi haji dan untuk berjuang jalan Allah SWT.  Sehingga hartanya 

dapat berguna didunia dan diakhirat.6 

                                                 
6 Yunus Bin Ali-Muhdhar,Bahaya Kikir,(Cahaya Ilmu, 2012), Hal. 11 



 
 

ANCAMAN ALLAH SWT BAGI YANG KIKIR/ BAKHIL 
 

28     JURRAFI: Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat - Vol.2, No.2 Oktober 2023 
 
 
 

 

Ancaman Allah Swt. Bagi yang kikir/bakhil 

Islam sangat membenci sifat bakhil, karena sifat bakhil salah satu dari karakter orang 

munafiq yang tidak mau berkorban untuk kebaikan. Padahal karakter orang yang beriman adalah 

siap berkorban dengan apa saja demi Islam dan Allah Swt. Sedangkan orang yang bakhil akan jauh 

dari Allah Swt. Dan dia akan menimpakan berbagai keburukan, kessatan, dan memasukkan nya 

kedalam neraka. 

ا مَن بخَِلَ  وَاسْتغَْنَىوَكَذَّبَ  بِالْحُسْنَىفَسَنيَُسِّرُهُ  لِلْعسُْرَىوَمَا يغُْنِي عَنْهُ  مَالهُُ  إِذاَ ترََدَّى  وَأمََّ

 

Artinya : Dan orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, (QS.92:8) serta mendustakan 

pahala yang terbaik, (QS. 92:9) maka kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. ( 

QS.92:10) dan hartanya tidak bermanfaat baginya apalagi ia telah binasa.(QS.92:11) 

 

E.KESIMPULAN 

Kikir adalah sifat tercela yang mesti dihindari oleh setiap individu manusia. Kikir dapat 

membawa pengaruh buruk untuk kita baik dikehidupan dunia bahkan buruk pula diakhirat kelak 

nanti.  Al-Qur’an dan hadis sangat mengancam keras orang-orang kikir sebagai orang yang tertipu 

daya oleh syaithan serta jalan kepada sifaf-sifat buruk lainnya seperti timbulnya kemunafikan dan 

kefasikan. Disisi lain, 

Dalam Al-Qur’an dan hadis telah menjelaskan bahwa memiliki sifat yang kikir sangat 

dilarang oleh Allah swt dan sifat kikir juga berbahaya jika ada didalam jiwa manusia karena sifat 

kikir adalah penyakit hati yang sangat susah untuk dihilangkan oleh setiap manusia. Dalam 

penafsiran Quraish Shihab tentang kikir (bakhil) juga dilarang karena didalam Al-Qur’an tidak ada 

terdapat menyatakan bahwa kikir itu diperbolehkan, berhematlah dalam membelanjakan harta dan 

janganlah terlalu berlebihan dan jangan pula bersifat kikir.  
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